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This recent study was aimed at determining, democratic, and permissive parenting 
aplied by the broken home families in the Teluk Durian village, Teluk Keramat 
District Sambas regency. This study was conducted using a qualitative method in the 
form of descriptive analysis. The data were collected using observation, interviews, 
and documentation techniques. The finding showed that the parenting applied bay the 
broken families was divided into three pieces of evidence. In authotarian parenting, 
Mrs. MR applied the parenting method by restricting her children from making friends 
by setting rules for their children to interact with other. In democratic parenting, Mrs. 
WD applied the parenting method by involving them in decision making, giving them 
the freedom to choose and take action, and approating them with affection. In 
permissive parenting, Mrs. EY applied the parenting methoad by not caring about 
children’s friendship, and mot playing enought attention to facilitating children’s 
needs. 
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PENDAHULUAN 
Di dalam masyarakat terdapat salah 
satu kelompok kecil yaitu keluarga. Menurut 
John W. Santrock (2007: 157) menyatakan 
bahwa “Keluarga adalah suatu sistem atau 
suatu kesatuan yang dibentuk oleh bagian-
bagian yang saling berhubungan dan 
berinteraksi”. Keluarga merupakan tempat 
pertama bagi anak untuk belajar berinteraksi 
sosial. Jadi disini keluargalah yang 
bertanggung jawab dalam perkembangan 
sosial anak. Pada hakekatnya keluarga 
adalah wadah pembentukan masing-masing 
anggotanya terutama anak yang masih 
berada dalam tanggung jawab orang tua. Di 
dalam keluarga orangtua memiliki hak asuh 
dan dalam pengasuhan anak itu terdiri dari 
beberapa pola asuh. Menurut Chabib Thoha 
(1996 :15) menyatakan bahwa “Pola asuh 
adalah suatu cara terbaik yang dapat 
ditempuh orang tua dalam mendidik anak 
sebagai perwujudan dan rasa tanggung 
jawab kepada anak. Berbicara pola asuh 
orang tua sangatlah penting dalam sebuah 
keluarga, pola asuh merupakan tata sikap 
atau perilaku yang digunakan orang tua 
untuk mendidik atau merawat anaknya. 
Menurut Syaiful Bahri Djamaran ( 2014: 51) 
berpendapat bahwa “Pola asuh orang tua 
adalah upaya orang tua yang konsisten 
dalam menjaga dan membimbing anak dari 
sejak dilahirkan hingga remaja”. Menurut 
John Locke (dalam Munawar Yusuf 
1997:56) teori empirisme  berpendapat 
“Bahwa anak berkembang dan dipengaruhi 
olehpengalaman-pengalaman yang diperoleh 
dalam kehidupannya”. Anak yang lahir 
diibaratkan sebagai kertas putih yang masih 
kosong, maka lingkungan atau pendidikan 
yang akan mengisinya. Jika lingkungan atau 
pendidikan baik, maka anak akan menjadi 
baik dan sebaliknya jika lingkungan jelek, 
anak akan menjadi jelek. Jadi perkembangan 
anak ditentukan oleh faktor lingkungan  atau 
pengalaman. Dari teori diatas bahwa pola 
asuh orang tua berpengaruh terhadap 
pembentukan kepribadian anak. Keluarga 
merupakan tempat sosialisasi pertama bagi 
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anak. Seorang anak akan meniru perilaku 
dari orang tuanya baik itu perilaku baik 
maupun perilaku yang kurang baik. Hal 
itulah yang nanti akan dibawa anak sampai 
tua. Keluarga berperan sebagai penghubung 
antara kehidupan anak dengan kehidupan 
sosial dan norma-norma sosial, sehingga 
kehidupan di sekitarnya dapat dimengerti 
oleh anak. Di masa sekarang kondisi 
keluarga sangat memperihatinkan, banyak 
anak yang tidak mendapatkan kasih sayang 
dan bimbingan dari orang tuanya. Mereka 
adalah anak-anak yang berasal dari keluarga 
yang sudah tidak mendukung, misalnya 
anak dari keluarga broken home, anak 
yatim, anak piatu, serta anak yatim piatu 
yang terlantar. Broken home diartikan 
kehancuran rumah tangga sampai terjadi 
perceraian kedua orang tua. Menurut Sofyan 
S. Willis (2013 : 66) “Broken home adalah 
keluarga pecah”. Dapat dilihat dari dua 
aspek bahwa keluarga itu terpecah karena 
strukturnya tidak utuh sebab salah satu dari 
kepala keluarga itu meninggal dunia atau 
telah bercerai. Orang tua tidak bercerai akan 
tetapi struktur keluarga itu tidak utuh lagi 
karena ayah dan ibu sering tidak di rumah, 
dan tidak memperlihatkan hubungan kasih 
sayang.  
Menurut Al. Tridhonanto (2014: 12) 
“ada tiga jenis pola asuh orang tua, yaitu 
pola asuh otoriter yang  ditandai dengan cara 
orang tua lebih mengutamakan membentuk 
kepribadian anak dengan cara menetapkan 
standar mutlak harus dituruti, biasanya 
disertai dengan ancaman-ancaman. Pola 
asuh demokrasi ditandai dengan cara orang 
tua yang menerapkan perlakuan kepada anak 
dalam rangka membentuk kepribadian anak 
dengan cara memprioritaskan kepentingan 
anak yang bersikap rasional atau pemikiran-
pemikiran. Pola asuh permisif ditandai 
dengan cara pola asuh orang tua pada anak 
dalam rangka membentuk kepribadian anak 
dengan cara memberikan pengawasan yang 
sangat longgar dan memberikan kesempatan 
pada anaknya untuk melakukan sesuatu 
tanpa pengawasan yang cukup darinya”.   
Dusun Teluk Durian Kecamatan Teluk 
Keramat Kabupaten Sambas terdiri dari 56 
kepala keluarga. Di dusun ini terdapat 
banyak orang yang bercerai, akan tetapi 
orang yang bercerai tersebut tidak 
melaporkan perceraian mereka di kantor 
sehingga sedikit saja data yang di dapat di 
kantor desa mengenai kasus broken home 
khususnya perceraian.  
Menurut Blair dan Joner (dalam 
Willis,S.Sofyan. 2009) ciri-ciri keluarga 
broken home adalah bukan hanya keluarga 
dengan kasus perceraian saja. Keluarga 
broken home secara keseluruhan berarti 
keluarga dimana fungsi ayah dan ibu 
sebagai orang tua tidak berjalan dengan baik 
secara fungsional. Fungsi orang tua pada 
dasarnya adalah sebagai motivator primer 
bagi anak, sebagai tempat anak untuk 
mendapatkan kasih sayang dan sebagainya. 
Jikalau fungsi orang tua ini terhambat maka 
aspek-aspek khusus dalam keluarga bisa di 
mungkinkan tidak terjadi. Pada hakekatnya, 
anak membutuhkan orangtuanya untuk 
mengembangkan kepribadian yang sehat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mteode kualitatif 
deskriptif. Sugiyono (2011:9) Menyatakan 
bahwa, Metode kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah,(sebagai 
lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi”.  
Berdasarkan  pendapat para ahli 
tersebut, maka yang menjadi alasan peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Dusun Teluk Durian RT/10 RW/04 
Kecamatan Teluk  Keramat Kabupaten 
Sambas terhadap keluarga pada keluarga 
broken home. 
Dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Menurut 
Sugiyono (2011: 222) “Peneliti kualitatif 
sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya. Oleh karena 
dalam penelitian kualitatif  “the researcher 
is the key instrument”. Jadi peneliti 
merupakan instrumen kunci dalam 
penelitian kualitatif. Guna menyikapi hal 
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tersebut peneliti sebagai instrumen 
penelitian harus memiliki kesiapan dalam 
melaksanakan proses penelitian dimulai 
pada tahap awal hingga tahap akhir 
penelitian. Dalam sebuah penelitian, data 
merupakan bahan pokok yang dapat diolah 
dan dianalisis untuk menjawab masalah 
penelitian.Sumber data dalam penelitian 
adalah subjek dari mana data diperoleh. 
Menurut Sugiyono(2014 : 308) Sumber 
primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpulan 
data”. Informan dalam penelitian ini adalah 
keluarga broken home di Dusun Teluk 
Durian Kecamatan Teluk Keramat. Data 
primer yang dimaksud dalam penelitian 
adalah orangtua dan anak dari keluarga 
broken home. Data sekunder adalah data 
yang bersumber dari laporan yang telah 
dibuat oleh pihak lain (Ronny Kontur 
.2008:60). Maksudnya data sekunder 
merupakan data yang diperoleh dari hasil 
penelitian yang sudah pernah dilakukan, 
namun informasi dari hasil penelitian 
tersebut masih dapat dimanfaatkan untuk 
penelitian lain. Data sekunder dapat 
diperoleh dari perpustakaan,lembaga-
lembaga berwenang, dan dokumen. 
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh 
dari berbagai sumber, dengan mengunakan 
teknik pengumpulan data yang bermacam-
macam dan dilakukan secara terus-menerus 
sampai datanya jenuh.Penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan dan setelah 
selesai di lapangan.Dalam hal ini Nasution 
(1988) menyatakan “Analisis telah mulai 
sejak merumuskan dan berlangsung terus 
sampai penulisan hasil penelitian”. Menurut 
Sugiyono (2014:92), mengemukakan bahwa 
“Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan data selanjutnya, dan 
mencari bila diperlukan.reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display),dan 
penarikan kesimpulan (conclusion drawing 
and verification). Pengujian keabsahan data 
dalam penelitian ini dilaksanakan melalui 
teknik perpanjangan pengamatan. 
 Menurut sugiyono(2014:369) Perpanjangan 
pengamatan berarti peneliti kembali ke 
lapangan,melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang 
baru.Perpanjangan pengamatan ini   
dilakukan bila data yang diperoleh selama 
ini setelah di cek kembali pada sumber data 
asli atau data lain ternyata tidak benar, maka 
peneliti melakukan pengamatan lagi yang 
lebih luas dan mendalam sehingga  
diperoleh data yang pasti kebenarannya. 
Perpanjangan pengamatan penelitian ini 
dilakukan peneliti selama 3 minggu. 
Menurut Wiliam Wiersma (dalam Sugiyono, 
2014:372), “Triangulasi adalah pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu”. Dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
waktu. 
Menurut Sugiyono (2015:83) 
“Triangulasi adalah teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber yang telah ada. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan triangulasi sumber. 
Setelah memperoleh data seperti data 
observasi dan wawancara, peneliti akan 
mengolah data dengan mendeskripsikan 
secara kualitatif sesuai dengan fakta yang 
ada di lokasi penelitian. Sedangkan data 
dokumentasi digunakan untuk melengkapi 
serta mendukung deskripsi sebelum diolah 
dengan triangulasi. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian di laksanakan di Dusun 
Teluk Durian Rw 009 dan RT 010 yang 
merupakan bagian dari wilayah Desa 
Sepadu, Kecamatan Teluk Keramat, 
Kabupaten Sambas. Desa Sepadu adalah 
gabungan dari Kampung Sepandan dan 
Kampung Teluk Durian. 
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Dalam penelitian ini, yang menjadi 
informan terdiri dari orang Informan dalam 
penelitian ini adalah orang tua (ibu dan 
anaknya) yang mana orang tuanya bekerja 
sebagai petani karet dan berjualan di  Dusun 
Teluk Durian Kecamatan Teluk Keramat 
Kabupaten Sambas. Data tersebut 
digambarkan melalui tabel di bawah ini:  
 



















Penyajian data hasil wawancara 
merupakan proses yang dilakukan setelah 
mereduksi data atau penyederhanaan data, 
untuk dipilih berdasarkan masalah dalam 
penelitian. Berikut akan dikembangkan 
hasilwawancara pola asuh otoriter yang 
diterapkan  keluarga pola asuh anak pada 
keluarga broken home di Dusun Teluk 
Durian Kecamatn Teluk Keramat Kabupaten 
Sambas. 
Hasil wawancara dengan orang tua yang 
menerapkan Pola Asuh Otoriter 
Dalam pola asuh ini yang diterapakan oleh 
ibu MR ini bersifat kaku yang mana 
biasannya dibarengi dengan ancaman-
ancaman. Orang tua yang cenderung 
memaksa, memerintah, dan menghukum. 
Biasanya ibu MR lebih mengekang anaknya 
untuk bergaul dengan teman sebayanya. 
Selain itu juga ibu MR tidak suka kalau 
anaknya bermain sampai lupa waktu untuk. 
Ibu MR juga menerapkan aturan yamg 
sangat ketat dengan anaknya apalagi dalam 
menentukan aturan anaknya dalam 
berinteraksi. Ibu MR sangat mendisiplinkan 
anaknya dalam berbagai hal terutama kalau 
anaknya ingin pergi keluar rumah ibu MR 
sangat melarang hal itu karena untuk 
mengantisipasi berbagai hal yang tidak di 
inginkan. Maka dari itu ibu MR sangat 
melarang anaknya untuk keluar malam 
bersama teman-temannya. 
Hasil wawancara dengan orang tua yang 
menerapkan Pola Asuh Demokrasi 
Dalam pola asuh demokrasi ini 
tergambarkan bahwa meskipun hanya 
berperan sebagai orang tua tunggal, tidak 
ada pemaksaan dari ibu kepada anaknya. 
Pola asuh demokratis memungkinkan orang 
tua dan anak saling menyesuaikan diri 
dengan berbagai keadaan dirinya. Di sini ibu 
WD sangat suka melibatkan anaknya selalu 
melibatkan anaknya dalam membuat 
keputusan dan mengikuti berbagai hal yang 
bersifat positf, dan juga ibu WD tidak segan 
untuk menyuruh anaknya untuk meminta 
sesuatu dengannya. Setiap pekerjaan 
anaknya selalu membantu ibunya. Selain ibu 
WD selalu memberikan kebebasan kepada 
anak untuk memilih dan melakukan suatu 
tindakan. Misalnya ketika ingin megikuti 
kegiatan ibu WD selalu menyuruh anaknya 
untuk membicarakan terlebih dahulu dengan 
ibu WD. Karena ibu WD tidak mau kalau 
anaknya mengikuti kegiatan yang tidak 
sesuai dengannya. Ibu WD juga sangat 
menghargai setiap keputusan yang dibuat 
oleh anaknya karena ibu WD bukan orang 
tua yang suka mengekang anaknya. 
Selanjutnya ibu WD sering melakukan 
pendekatan kepada anak yang bersifat 
hangat karena ibu WD selalu mengajarkan 
anaknya untuk selalu pamit dan bersalaman 
dengannya jika anaknya ingin pergi keluar 
rumah. kehangatan dan kasih sayang ibu 
WD dengan anaknya membuat komunikasi 
keduanya lancar., meskipun hanya seorang 
diri ibu WD sangat menyayangi anaknya. 
Hasil wawancara dengan orang tua yang 
menerapkan Pola Asuh Permisif 
Dalam pola asuh permisif ini ibu selaku 
orang tua memberikan kebebasan sebanyak 
mungkin pada anak untuk mengatur dirinya. 
Anak tidak dituntut untuk bertanggung 
jawab dan tidak banyak dikontrol oleh orang 
tua. Dengan pola asuh permisif ini, 
perkembangan fisik anak menjadi negatif 
yaitu anak cenderung dalam kondisi yang 
kurang terawat baik dari sisi kebersihan, 
kesehatan atau pun pemenuhan kebutuhan 
pribadi anak. Di sini ibu EY orangnya 
sangat sibuk bekerja sehingga jarang berada 
di rumah dan ia juga bekerja dari pagi 
sampai sore untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. ibu EY sangat jarang sekali 
menyiapkan makanan untuk anaknya karena 
ibu EY pulang kerja tidak tetap. Maka dari 
itu ibu EY biasa hanya memberikan uang 
kepada anaknya untuk anaknya membeli 
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makanan sendiri. Jadi ibu EY kurang 
memberikan perhatian terhadap anaknya 
karena sibuk bekerja. Selain itu ibu EY pun 
kurang peduli dengan pergaulan anaknya, 
selain itu anak ibu EY pun bebas untuk 
bergaul dengan siapa saja karena kurangnya 
kepedulian dari ibu EY. Selain itu juga ibu 
EY tidak pernah marah anaknya bergaul 
dengan siapa saja.   
Keluarga merupakan kelompok terkecil 
dari suatu masyarakat. Secara umum, 
keluarga adalah sekumpulan orang yang 
memiliki pertalian darah satu sama lainnya 
yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-
anaknya. Hal ini sebagaimana pandangan 
Khairuddin (2008:7) bahwa keluarga adalah 
suatu kelompok dari orang-orang yang 
disatukan oleh ikatan-ikatan perkawinan, 
darah. 
Sementara itu, John W. Santrock 
(2007:157) Menyatakan bahwa keluarga 
adalah suatu sistem atau suatu kesatuan 
yang dibentuk oleh bagian-bagian yang 
saling berhubungan dan berinteraksi. Dari 
pendapat ahli ini bahwa di dalam keluarga 
yang terdiri dari ayah, ibu dan anak mereka 
saling berhubungan dan berinterkasi satu 
sama lain. Dalam berhubungan dan 
berinteraksi satu sama lain akan terjalin 
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Mereka pun berbagi peran sebagai ayah 
umumnya menjadi kepala keluarga, sebagai 
ibu, sebagai saudara perempuan, dan sebagai 
saudara laki-laki.Sebagai satu kesatuan kecil 
masyarakat, keluarga pun menghasilkan 
kebiasaan-kebiasan unik yang selanjutnya 
menjadi budaya tersendiri bagi keluarga 
tersebut. 
Dalam satu kesatuan keluarga yang 
utuh, keharmonisan dalam keluarga menjadi 
sesuatu yang penting. Kalau dalam agama 
Islam terkenal dengan istilah keluarga yang 
sakinah, mawaddah, dan warahmah artinya 
keluarga yang selalu diberikan kedamaian, 
ketentraman, selalu penuh dengan cinta dan 
kasih sayang. Keharmonisan dalam keluarga 
akan berlangsung apabila setiap anggota 
keluarga bisa memainkan perannya dengan 
baik sesuai hak dan kewajibannya masing-
masing. Sebaliknya, jika tidak ada 
keharmonisan dalam keluarga maka yang 
akan terjadi adalah perpecahan dalam 
keluarga tersebut (broken home). 
Keluarga broken home adalah keluarga 
retak atau sering juga disebut dengan rumah 
tangga berantakan. Sofyan S. Willis 
(2013:66) mengatakan keluarga broken 
home adalah keluarga pecah. Sementara 
Goode (2007:187) menyatakan broken home 
terjadi akibat dari perpecahan satu unit 
keluarga, terputus atau retaknya struktur 
keluarga sehingga fungsi dalam keluarga 
tidak baik. Oleh karena itu, keluarga broken 
home dapat dilihat dari dua aspek bahwa 
keluarga itu terpecah karena strukturnya 
tidak utuh sebab salah satu dari kepala 
keluarga itu meninggal dunia atau telah 
bercerai. Selanjutnya, orang tua tidak 
bercerai akan tetapi struktur keluarga itu 
tidak utuh lagi karena ayah dan ibu sering 
tidak di rumah, dan tidak memperlihatkan 
hubungan kasih sayang, kemudian orang tua 
sering bertengkar sehingga keluarga itu 
tidak sehat secara psikologis. 
Dusun Teluk Durian, Kecamatan Teluk 
Keramat terdapat 611     Kepala Keluarga. 
Dari keseluruhan keluarga yang ada, 
ternyata sebagian dari mereka mengalami 
dan menjadi keluarga broken home. Adapun 
keluarga broken home yang berhasil termati 
adalah keluarga yang mengalami perceraian 
(cerai hidup). Berdasarkan data dari Dusun 
Teluk Durian bahwa tercatat ada enam 
keluarga broken home akibat cerai hidup.  
Berdasarksn teori yang diungkapkan 
oleh Al. Tridhonanto (2014: 12) bahwa ada 
tiga jenis pola asuh orang tua, yaitu (1) pola 
asuh otoriter yang  ditandai dengan cara 
orang tua lebih mengutamakan membentuk 
kepribadian anak dengan cara menetapkan 
standar mutlak harus dituruti, biasanya 
disertai dengan ancaman-ancaman, (2) pola 
asuh demokrasi ditandai dengan cara orang 
tua yang menerapkan perlakuan kepada anak 
dalam rangka membentuk kepribadian anak 
dengan cara memprioritaskan kepentingan 
anak yang bersikap rasional atau pemikiran-
pemikiran, dan (3) pola asuh permisif 
ditandai dengan cara pola asuh orang tua 
pada anak dalam rangka membentuk 
kepribadian anak dengan cara memberikan 
pengawasan yang sangat longgar dan 
memberikan kesempatan pada anaknya 
untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan 






Pola Asuh Anak Otoriter pada Keluarga 
Broken Home di Dusun Teluk Durian, 
Kecamatan Teluk Keramat. 
Pola asuh anak otoiter pada keluarga 
broken home di Dusun Teluk Durian, 
Kecamatan Teluk Keramat teridentifikasi 
terjadi di keluarga MR dengan anak anaknya 
FY 
Hasil wawancara dengan ibu MR 
tersebut menunjukkan bahwa sebenarnya 
pola asuh otoriter terhadap anak yang 
diterapkan oleh mereka memiliki tujuan 
yang baik. Hanya saja mereka selaku orang 
tua tampaknya tidak menyadari bahwa pola 
asuh otoriter yang mereka terapkan kepada 
anaknya ternyata memiliki dampak yang 
signifikan terhadap tumbuh kembang anak. 
Untuk mengetahui dampak tersebut dapat 
dilihat dari bagaimana perkembangan fisik, 
perkembangan psikis dan perkembangan 
sosial yang terjadi pada FY selaku anak 
keluarga broken home yang mengalami pola 
asuh otoriter. 
Perkembangan fisik anak keluarga broken 
home pola asuh otoriter 
Dengan pola asuh otoriter yang 
diterapkan oleh ibu MR ternyata 
memberikan pengaruuh terhadap 
perkembangan fisik FY. Kalau diamati 
secara langsung antara FY tampak fisiknya 
seperti lemas dan kurang bersemangat. Dari 
kondisi ini, bahwa pola asuh otoriter yang 
diterapkan kepada anak ternyata berdampak 
cukup negatif bagi perkembangan fisik 
anak. Kesibukan orang tua untuk bekerja 
ditambah aturan yang mengekang membuat 
kebutuhan nutrisi bagi anak menjadi 
terlupakan. Akibatnya secara fisik anak 
tampak tidak semangat sehingga tidak heran 
gara-gara pola asuh yang otoriter 
mengakibatkan anak menjadi sakit. 
Akibat pola asuh yang otoriter, FY 
yang tertutup diketahui pula karena mereka 
kurang pula bergaul dengan teman-
temannya. Sepertinya teman FY pun tidak 
banyak sebab selama penelitian berlangsung 
tak pernah ada teman yang mengunjungi FY 
selayaknya pertemanan anak-anak biasa. 
Boleh jadi, teman-temannya memang tidak 
berani datang ke rumah FY karena takut 
dimarahi dengan orang tua nya. FY menjadi 
kurang percaya diri. Mengingat ibu yang 
senantiasa mengekang dan membatasi ruang 
gerak FY dan membuat FY dan SS menjadi 
tidak percaya diri. Karena jarangnya 
bersosialisasi dengan orang lain, terkekang 
di rumah lalu mengikuti aturan orang tua 
membuat mereka tak berani untuk 
bersosialisasi.  
Perkembangan sosial anak keluarga broken 
home pola asuh otoriter 
Pola asuh otoriter yang diterapkan kepada 
FY oleh orang tuanya mengakibatkan FY 
mengalami kendala dalam bersosialisasi 
dengan teman-teman termasuk lingkungan 
sekitarnya. Dari pengamatan yang dilakukan 
bahwa FY tampak cenderung menarik diri 
dari teman-teman dan lingkungannya.   
Pola Asuh Anak Demokrasi pada 
Keluarga Broken Home di Dusun Teluk 
Durian, Kecamatan Teluk Keramat 
Dari pola asuh yang diterapkan oleh 
WD selaku orang tua kepada anaknya SS 
bahwa pola asuh anak demokrasi pada 
keluarga broken home di Dusun Teluk 
Durian, Kecamatan Teluk Keramat adalah 
antara orang tua dan anak saling menghargai 
satu sama lain. Dalam pola asuh demokrasi 
ini tergambarkan bahwa meskipun hanya 
berperan sebagai orang tua tunggal, tidak 
ada pemaksaan dari ibu kepada anaknya. 
Pola asuh demokratis memungkinkan orang 
tua dan anak saling menyesuaikan diri 
dengan berbagai keadaan dirinya. Pola asuh 
demokratis memprioritaskan kepentingan 
anak, tetapi tidak ragu orang tua tetap 
mengontrol dan mengendalikan anaknya. 
Selanjutnya, dari pola asuh demokrasi 
pada keluarga broken home   di Dusun 
Teluk Durian, Kecamatan Teluk Keramat 
bahwa selaku orang tua tunggal, ibu 
bersikap rasional dan selalu mendasari 
tindakannya pada pemikiran. Orang tua juga 
bersikap realistis terhadap kemampuan anak. 
Mereka tidak berharap lebih pada 
kemampuan yang dimiliki anak. Orang tua 
memberikan kebebasan kepada anak untuk 
memilih. Mereka pun membebaskan anak 
dalam memutuskan suatu tindakan. Apabila 
hendak menasehati, orang tua melakukannya 
dengan motivasi serta pendekatan yang 
hangat dan penuh kasih sayang. 
Meskipun menjadi keluarga broken 
home sejak bercerai dengan suaminya, 
dengan pola asuh demokrasi yang dilakukan 
oleh WD selaku orang tua tunggal kepada 
anaknya SS ternyata berdampak signifikan 
terhadap tumbuh kembang anak. Dampak 
tersebut dapat diketahui dari bagaimana 
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perkembangan fisik, perkembangan psikis 
dan perkembangan sosial anak.  
Pola asuh demokrasi yang diterapkan 
oleh ibunya WD terhadap SS berefek positif 
terhadap perkembangan sosial anak. SS 
mampu bersosialisasi dengan baik dengan 
teman-temannya termasuk dengan tetangga 
sekitar. Berdasarkan tanggapan dari ibunya 
bahwa SS itu cepat akrab dengan orang lain, 
dia pun tidak milih-milih kalau berteman, 
dia banyak temannya. Ibunya juga 
menyampaikan bahwa anaknya SS dengan 
sesama tetangga tidak pernah ada masalah, 
bahkan sering mengunjungi ke tetangga 
sekitar.  
Teramati bahwa heberapa tetangga dari 
mereka juga seumuran dengan SS sehingga 
sama-sama berteman untuk saling kunjung 
mengunjugi. Di mata teman-temannya SS 
merupakan anak yang baik, bergaul, dan 
banyak dikenal sama orang-orang.  
Pola Asuk Anak Permisif pada Keluarga 
Broken Home di Dusun Teluk Durian, 
Kecamatan Teluk Keramat 
Pola asuh anak permisif pada keluarga 
broken home di Dusun Teluk Durian, 
Kecamatan Teluk Keramat terjadi pada EY. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa 
EY bahwa pola pengasuhannya adalah 
dengan alasan sibuk bekerja, ibu EY 
cenderung melakukan pembiaran terhadap 
anak-anaknya dengan alasan sibuk bekerja, 
sehingga mereka lupa untuk membuat aturan 
bagi anaknya  di rumah. Padahal aturan ini 
penting agar anak tahu kapan jam harus 
bangun pagi, bersekolah, hingga harus 
berada di rumah. Kalau ada aturan ini paling 
tidak anak tidak dalam kondisi bebas yang 
berlebihan, yang lupa untuk pulang ke 
rumah. Dengan tidak adanya aturan tersebut, 
berdampak terhadap kontrol orang tua 
terhadap anak menjadi sangat longgar atau 
bahkan tidak ada kontrol sama sekali selama 
pengasuhan.  
Pola asuh anak permisif pada keluarga 
broken home di Dusun Teluk Durian, 
Kecamatan Teluk Keramat adalah pola 
pengasuhan dimana orang tua memberikan 
kebebasan sebanyak mungkin pada anak 
untuk mengatur dirinya. Anak tidak dituntut 
untuk bertanggung jawab dan tidak banyak 
dikontrol oleh orang tua. 
Dari gambaran yang telah dipaparkan 
sebelumnya jelas bahwa dalam dengan pola 
pengasuhan ini, anak dipandang sebagai 
seorang pribadi dan didorong untuk tidak 
berdisiplin dan anak diperbolehkan untuk 
mengatur tingkah lakunya sendiri. Dengan 
pola asuh seperti ini anak mendapat 
kebebasan sebanyak mungkin dari 
keluarganya, sementara di sisi lain ibu 
selaku orang tua tunggal tak mengatuhi apa-
apa saja kegiatan anaknya. Mereka 
cenderung tidak menegur atau 
memperingatkan anak apabila anak sedang 
dalam bahaya, dan sangat sedikit bimbingan 
yang diberikan oleh mereka. Dengan 
demikian adalah orang tua yang bersikap 
mengalah, menuruti semua keinginan, dan 
melindungi secara berlebihan serta 
memberikan atau memenuhi semua 
keinginan anak. Disamping itu, pola asuh 
permisif pada keluarga broken home ini 
sepertinya cukup banyak dilakukan oleh 
orang tua di Dusun Teluk Durian, 
Kecamatan Teluk Keramat.Sementara orang 
tua dalam hal ini ibu sebagai orang tua 
tungga tidak sadar bahwa dengan pola asuh 
yang mereka lakukan justruberakibat buruk 
terhadap perkembangan anak. Untuk 
membuktikannya dijelaskan perkembangan 
yang dapat teramati dari YN karena pola 
asuh permisif. 
Secara perkembangan sosial, YN 
tumbuh menjadi anak yang dapat 
bersosialisasi dengan teman-teman termasuk 
lingkungannya. Akan tetapi, perkembangan 
sosial yang terjadi bukan mengarah 
hubungan sosial yang positif melalin kan 
perkembangan sosial yang negatif yang 
mengarah kepada penyakit masyarakat.  
Kenakalan yang mereka lakukan 
dianggap sebagian masyarakat sebagai 
permasalahan. Bahkan tidak jarang tetangga 
mereka atau guru memberitahukan hal 
tersebut keapada EY selaku orang tuanya.  
Jika kondisi ini terus dibiarkan, dimana 
anak sudah tidak memiliki lagi sosok ayah 
dalam kehidupan sehari-haris, sementara ibu 
harus sibuk bekerja dalam 1 hari akan 
berdampak pada sesuatu yang lebih parah. 
Anak bisa terjerumus dalam kehidupan 









SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
penelitian “Pola Asuh Anak pada Keluarga 
Broken Home di Dusun Teluk Durian, 
KecamatanTeluk Keramat Kabupaten 
Sambas” maka ditarik kesimpulan secara 
umum secara umum bahwa pola asuh yang 
diterapkan oleh orang tua dari keluarga 
broken home berbeda-beda. Pola asuh yang 
diterapkan pada keluarga broken home di 
dusun teluk durian terdiri dari 3 bentuk pola 
asuh yaitu pola asuh otoriter, demokratis, 
dan permisif. 
Pola asuh anak otoriter yang di terapkan 
pada keluarga keluarga broken home di 
Dusun Teluk Durian adalah dengan cara 
mengekang dan menentukan aturan. 
Orangtua mengekang anak untuk bergaul. 
Sedangkan cara menentukan aturan 
dilakukan orangtua di rumah dalam 
berinteraksi dengan anak.  
Pola asuh demokratis yang diterapkan 
keluarga broken home di Dusun Teluk 
durian adalah dengan cara bebas 
berpendapat. Bebas berpendapat dilakukan 
orangtua terhadap anaknya dengan cara 
melibatkan anak dalam membuat 
keputusan untuk kepentingan bersama 
yang bersifat hangat.  
Pola asuh permisif yang diterapkan 
keluarga broken home di Dusun Teluk 
Durian adalah kurang perhatian. Kurang 
perhatian orangtua dibuktikan ketidak 
pedulian ibu terhadap pergaulan anak dan 
kebutuhan anak.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, untuk 















Kepada keluarga broken home yang 
melakukan pola asuh otoriter, agar segera 
merubah pola pengasuhannya menjadi lebih 
demokratis. Meskipun sebagai orang tua 
tunggal,ibu harus paham bahwa anak juga 
perlu diberikan kebebasan dan 
tanggungjawab untuk melakukan sesuatu 
sesuai keinginanya. Kepada keluarga broken 
home yang melakukan pola asuh 
demokratis, agar tetap konsisten dengan 
pola pengasuhannya dengan tetap 
memperhatikan kebutuhan yang terbaik bagi 
anak. Kepada keluarga broken home yang 
melakukan pola asuh permisif, agar 
merubah pola pengasuhannya dengan lebih 
memperhatikan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan   anak dan melakukan kontrol 
agar anak tidak   terus menerus bebas 
melakukan kegiatan dengan semaunya. 
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